KETERAMPILAN KONSELOR  DALAM MEMBANTU KORBAN

PEMERKOSAAN DI PUSAT PELAYANAN TERPADU 








A. Jenis Penelitian 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini termasuk Deskriftif 
Kualitatif yaitu dengan memberi gambaran tentang bagaimana Keterampilan 
seorang Konselor dalam membantu korban pemerkosaan di Pusat Pelayanan 
Terpadu Perlidungan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Pekanbaru. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, ( sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 




John W. Creswell mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai sebuah 
proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau masalah manusia 
berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk dengan kata-kata, 




Data kualitatif diungkapkan dalam bentuk kalimat sertai uraian bahkan 
dapat berupa cerita pendek. Data kualitatif amat bersifat subjektif, karenanya 
peneliti yang menggunakan data kualitatif sesungguhnya harus berusaha 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Pusat Pelayanan Terpadu 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota Pekanbaru Jalan 
Rawamangun, Tengkerang Labuai, Bukit Raya. Dibelakang masjid Ar 
Rahman Kota Pekanbaru. Waktu penelitian 20 April-30 Mei 2017 
 
C. Sumber Data 
1. Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari para responden di 
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) 
Kota Pekanbaru. Melalui wawancara langsung dengan konselor di Pusat 
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota 
Pekanbaru.  
2. Data sekunder adalah data yang sudah ada pada lokasi penelitian yang 
dapat berupa dokumen-dokumen yang berhubungan dengan permasalahan 
yang akan di teliti, laporan-laporan, visi misi di Pusat Pelayanan Terpadu 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota Pekanbaru. 
 
D. Informan Penelitian 
Informasi penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. 
Merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan di 
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teliti. Sesuai dengan judul penelitian tentang Keterampilan Konselor dalam 
membantu Korban Pemerkosaan P2TP2A Kota Pekanbaru. Yang mana 
informasi penelitian ini diperoleh dari konselor serta pengurus dari lembaga 
P2TP2A Kota Pekanbaru tersebut. 
 
E. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber data yang diperoleh secara langsung 
dilapangan. Dalam hal ini yang menjadi sumber data penelitian di Pusat 
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota 
Pekanbaru adalah : 
Konselor yang bertugas sebagai koordinator bagi korban diantaranya : 
1. Herlia Santi S. Psi (Koordinator) 
2. Sonu Istiqomah Danu M. Psi., Psikolog (Anggota Koordinator)  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Berdasarkan manfaat 
empiris, bahwa pwngumpulan data kualitatif yang paling independen terhadap 
semua metode pengumpulan data dan teknik analisis data adalah metode 
wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi.
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Secara umum metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
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1. Wawancara  
Wawancara secara umum adalah memperoleh proses keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman  wawancara, dimana 





Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
46
 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara teliti dan 
sistematisatas gejala-gejala (fenomena) yang sedang diteliti.Observasi 
harus dilakukan secara teliti dan sistematis untuk mendapatkan hasil yang 
bisa diandalkan.Untuk mendapatkan observasi secara sistematis peneliti 
harus mempunyai latar belakang atau pengetahuan yang luas tentang objek 




Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 
dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 
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historis. Dengan demikian, pada penelitai sejarah, maka bahan dokumenter 




G. Teknik Analisis Data 
Pada analisis data kualitatif, kita membangun kata-kata dari hasil 
wawancara atau pengamatan terhadap data yang dibutuhkan untuk 
dideskripsikan dan dirangkum. Pertanyaan bisa dibuat oleh peneliti untuk 
melihat hubungan antara berbagai tema yang di identifikasikan, hubungan 
perilaku atau karakteristik individu seperti umur dan jenis kelamin.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Observasi adalah adalah pengamatan dan pencatatan secara teliti dan 
sistematis atas gejala-gejala (fenomena) yang sedang diteliti yaitu 
pengamatan diadakan secara lansung di Pusat Pelayanan Terpadu 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota Pekanbaru. 
Data wawancara yang penulis peroleh melalui tanya jawab antara 
penulis dengan informan kemudian dianalisis dengan menggunakan kalimat 
bukan menggunakan angka. 
Data yang penulis peroleh dari dokumentasi yaitu berupa dokumen-
dokumen tertulis, gambar, foto, maupun benda-benda lainnya yang berkaitan 
dengan aspek yang di teliti kemudian dianalisis dengan menggunakan 
kalimat-kalimat bukan menggunakan angka.
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H. Validitas Data 
Validitas data dalam penelitian kualitatif menggunakan konsep 
keabsahan data. Keabsahan data akan meningkatkan keadaan dalam peneliti 
baik mengenai fenomena yang diteliti maupun konteks dimana fenomena 
tersebut muncul, jadi pemahaman yang mendalam atas fenomena yang diteliti 
merupakan nilai yang terkandung dalam penelitian kualitatif tersebut. Sebab, 
penelitian kualitatif lahir untuk menangkap arti atau memahami gejala, 
peristiwa, fakta, kejadian, realita, atau masalah tertentu mengenai peristiwa 
sosial dan kemanusiaan dengan kapasitasnya secara mendalam. 
Adapun teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu keperluan sebagai 
pembanding dalam data itu. Adapun teknik triangulasi dalam teknik ini 
menggunakan triangulasi sumber data, triangulasi dengan sumber data adalah 
mengenai kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber 
perolehan data.
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 Triangulasi merujuk pada konsistensi suatu penelitian. 
Cara menggambarkan validitas data adalah  
1. Triangulasi data- data akan dikumpulkan melalui sumber majemuk untuk 
memasukkan data pengamatan, wawancara, dan diskusi kelompok 
terfokus. 
2. Pemeriksaan anggota-informan akan berperan sebagai pemeriksa 
sepanjang proses analisis. 
                                                          
51





3. Pengamatan jangka panjang dan berulang di lokasi penelitian pengamatan 
tetap dan berulang. 
4. Klarifikasi prasangka peneliti 
5. Mempertimbangkan masalah-masalah dari masukan informan 
6. Menyediakan alasan untuk keputusan mereka untuk menyediakan 
masukan atau tidak. 
7. Menjelaskan bagaimana mereka mengetahui tentang masukan, jenis 
masukan dan mengapa. 
8. Menjelaskan bagaimana masukan dari informan telah digunakan dalam 
analisis dan interpretasi data.
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 Patton memperingatkan bahwa konsistensi sebuah analisis tidak 
boleh dilihat sebagai kelemahan bukti, tetapi kesempatan untuk 
mengungkapkan makna lebih dalam data. Manfaat triangulasi adalah 
meningkatkan kepercayaan penelitian, menciptakan cara-cara inovatif 
memahami fenomena, mencakup temuan unik dan memberi pemahaman yang 
lebih jelas tentang masalah. Sedangkan kelemahan dari triangulasi yaitu 
memakan waktu. Mengmpulkan data beragam membutuhkan perencanaan 
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